
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya 

yaitu tentang penentuan biaya jasa cleaning service dengan menggunakan sistem 

fullcosting, maka peneliti memperoleh beberapa kesimpulan dan saran yang 

mungkin dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus pertimbangan dalam penentuan 

biaya jasa cleaning service pada PT Fullhouse Servindo Surabaya. 

 

5.1       Kesimpulan 
 

Berdasarkan data penelitian dan pembahasan yang diuraikan secara 

keseluruhan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan tentang penerapan metode 

fullcosting sebagai alat bantu manajemen dalam rangka penetapan biaya jasa 

cleaning service PT. Fullhouse Servindo Surabaya sebagai berikut: 

 

1. PT. Fullhouse Servindo   merupakan salah satu perusahaan jasa outsourcing yang 

melayani penyediaan tenaga kerja dibidang kebersihan (cleaning service). Dalam 

penetapatan biaya jasa kebersihan tersebut, perusahaan masih menggunakan 

sistem variabel costing dimana biaya atas overhead yang dikeluarkan tidak 

termasuk biaya langsung yang dibebankan terhadap satuan tenaga kerja yang 

dihasilkan. Melainkan dialokasikan dari management fee yang diperoleh 

perusahaan dalam suatu proyek pekerjaan. 

 

2. Perbandingan  perhitungan  biaya  jasa  cleaning  service  yang  menggunakan 

fullcosting system dengan metode yang ditetapkan perusahaan, metode 

fullcosting menghasilkan biaya yang lebih tinggi karena menghitung biaya 

overhead  variabel  maupun  tetap  yang  mana  setiap  karyawan  memberikan 
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kontribusi   atas   pembiayaan   tersebut,   sehingga   perusahaan   memperoleh 

keuntungan secara langsung.. 

 

5.2       Saran 
 

Saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
 

 

1. Dengan hasil penelitian yang dilakukan, maka hendaknya PT.Fullhouse Servindo 

Surabaya perlu mempertimbangkan metode perhitungan yang digunakan untuk 

menghindari tidak ditanggungnya pembiayaan yang tidak terlihat dan tidak 

mengurangi keuntungan yang diperoleh. 

 

2.PT Fullhouse Servindo sebaiknya dalam perhintungan anggaran membuat 

anggaran biaya tidak terduga untuk mengantisipasi kekurangan biaya ketika 

direalisasikan dari yang dianggarkan.Dan pernentuan perlakuan terhadap kelebihan 

maupun kekurangan dari yang dianggarkan ketika direalisasikan. 

 

3.PT Fullhouse Servindo sebaiknya menghitung seluruh biaya overhead kedalam 

perhitungan standar sehingga tidak mengurangi keuntungan. 

 

4.Untuk penelitian selanjutnya, peneliti mengharapkan sebaiknya peneliti 

selanjutnya menghitung tarif jasa Labour Supply
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